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ABSTRAK 

 

 

 Proyek pembangunan jalan tol tidak dapat terlepas dari proses pengadaan 

tanah. Begitu pula yang terjadi pada pembangunan jalan tol Semarang-Surakarta 

yang berlokasi di Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang. Jalan tol tersebut tidak 

hanya melewati tanah milik perseorangan, akan tetapi melewati beberapa tanah kas 

desa yang berlokasi di Desa Kemetul, Kenteng dan Timpik. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pemberian ganti kerugian 

akibat pelepasan tanah kas desa di Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang dan 

akibat hukum dari pelepasan tanah kas desa terhadap gaji perangkat desa di 

Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang yang terkena proyek pembangunan jalan 

tol Semarang-Surakarta. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris yaitu penelitian 

hukum yang objek kajiannya meliputi ketentuan-ketentuan perundang-undangan 

(in abstracto) serta penerapannya pada peristiwa hukum (in concreto) dan 

menggunakan metode pendekatan deskriptif analitis yaitu menggambarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku dikaitkan dengan teori-teori hukum 

dan praktek pelaksanaan hukum positif yang menyangkut permasalahan. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ganti 

kerugian terhadap pelepasan tanah kas desa Kemetul, Kenteng, dan Timpik 

dilakukan dengan cara tukar guling atau tanah diganti tanah. Pelepasan tanah kas 

desa tersebut berdampak terhadap pendapatan perangkat desa setempat karena 

tanah kas desa yang dilakukan pelepasan pada mulanya digunakan sebagai 

tambahan tunjangan bagi perangkat desa disamping gaji pokoknya. 

 

Kata kunci: pengadaan tanah, pelepasan tanah kas desa, gaji perangkat desa 

 


